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Abstrak. Corporate governance is a system that directs and controls a company with the aim of achieving
a balance between corporate authority and accountability to stakeholders. Company performance is the
result of management activities within each company. Basically, the implementation of corporate
governance is not as easy as understanding its concept. The application and management of Good
Corporate Governance (GCG) is a concept that emphasizes the importance of shareholders’ rights to
obtain correct, accurate, and timely information. Therefore, both public and private companies should view
GCG not merely as an accessory, but as an effort to improve company performance and value. There are
still many deviations that arise due to the lack of integrity in company management, leading to non-
compliance, misunderstandings, conflicts of roles, and dysfunctions in decision-making processes. One of
the driving forces behind the implementation of Good Corporate Governance (GCG) comes from the
regulatory aspect, namely through the incorporation of basic GCG principles into regulations. GCG
emphasizes the protection of shareholders, especially minority shareholders. These interests have basically
been accommodated by Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies, however, it
cannot be considered perfect, as the presence of the Audit Committee and the Nomination or Remuneration
Committee indicates a lag behind current business developments. This study aims to explain the application
and implementation of good corporate governance in relation to company performance. The benefits of
implementing corporate governance include improving company performance, facilitating access to
financing, and restoring investor confidence. This research was conducted through a literature review by
collecting relevant journals and books related to the implementation of corporate governance and its
impact on company performance.

Keywords: corporate governance, stakeholders, company performance.

Abstrak. Corporate governance adalah sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan
tujuan, agar mencapai keseimbangan antara kewenangan perusahaan dan pertanggungjawaban kepada
stakeholders. Kinerja Perusahaan merupakan hasil dari kegiatan manajemen di setiap perusahaan. Pada
dasarnya penerapan corporate governance tidak semudah memahami konsepnya. Penerapan dan
pengelolaan good corporate governance (GCG) merupakan sebuah konsep yang menekankan pentingnya
hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar, akurat, dan tepat waktu. Oleh karena itu,
baik perusahaan publik maupun tertutup harus memandang GCG bukan sebagai aksesoris belaka, tetapi
sebagai upaya peningkatan kinerja dan nilai perusahaan. Masih banyak penyimpangan yang muncul akibat
tidak adanya integritas dari manajemen perusahaan. Timbulnya ketidaktaatan, kesalahpahaman, konflik
peran serta fungsi pengambilan keputusan. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) salah satunya
dapat didorong dari sisi regulasi. Dorongan tersebut adalah dengan dituangkannya prinsip-prinsip dasar
GCG ke dalam regulasi. GCG menitikberatkan perlindungan terhadap pemegang saham terutama
pemegang saham minoritas, kepentingan tersebut pada dasarnya telah diakomodasi oleh Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas namun untuk tidak dapat dikatakan sempurna, dimana
kehadiran Komite Audit, Komite Nominasi atau Remunerasi telah menjadi bukti ketertinggalan dengan
perkembangan bisnis saat ini.Studi ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan dan implementasi tata kelola
corporate governance yang baik terhadap kinerja perusahaan. Manfaat penerapan corporate goveranance
adalah untuk meningkatkan kinerja perusahaan, mempermudah diperolehnya dana pembiayaan dan
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mengembalikan kepercayaan kepada investor. Penelitian ini dilakukan melalui studi literatur dengan
mengumpulkan jurnal-jurnal dan buku-buku literature terkait dengan penerapan tata kelola corporate
governance terhadap kinerja perusahaan.

Kata kunci : corporate governance, stakeholders, kinerja perusahaan.

PENDAHULUAN

Corporate Governance merupakan sistem pengendalian dan pengaturan
perusahaan yang dapat dilihat dari mekanisme hubungan antara berbagai pihak yang
mengurus perusahaan (hard definition), maupun ditinjau dari “nilai-nilai” yang
terkandung dari mekanisme pengelolaan itu sendiri (soft definition). Corporate
governance juga memberikan suatu struktur yang memfasilitasi penentuan sasaran-
sasaran dari suatu perusahaan, dan sebagai sarana untuk menentukan teknik monitoring
kinerja. Penerapan corporate governance dibutuhkan untuk menjaga konsistensi dan
kepercayaan masyarakat terhadap sebuah perusahaan. Penerapan corporate governance
juga memerlukan langkah panjang dalam mengimplementasikan prinsip-prinsipnya,
dimana akan menanamkan nilai-nilai yang membentuk sebuah proses budaya dalam
menata kelola perusahaan. Perusahaan akan berupaya semaksimal mungkin untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Melalui laba yang diperoleh, perusahaan akan
mampu memberikan deviden kepada para pemegang saham, meningkatkan pertumbuhan
perusahaan dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Lima prinsip
corporate  governance (Wulandari, 2019) yaitu transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi dan kesetaraan.

Implementasi corporate governance di Indonesia sampai saat ini masih belum
memenuhi harapan, oleh karena itu penerapan corporate governance memerlukan
komitmen yang kuat untuk mewujudkannya. Implementasi di Indonesia masih
menghadapi Kendala yang luar biasa sampai saat ini corporate governance belum
memberikan tata kelola yang baik bagi perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan hasil
dari kegiatan manajemen di setiap perusahaan. Parameter yang sering digunakan untuk
menilai kinerja suatu perusahaan adalah dengan menggunakan pendekatan dimana
informasi keuangan diambil dari laporan keuangan.

Kinerja keuangan dapat diukur dengan beberapa pendekatan rasio keuangan, baik
likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, aktivitas maupun rasio pasar. Kebijakan dan
keputusan para investor dalam menginvestasikan modalnya ke dalam perusahaan lebih
dipengaruhi oleh rasio profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan dibandingkan
dengan rasio lainnya, karena investor menganggap bahwa rasio profitabilitas dapat
memberikan gambaran tentang tingkat pengembalian atau keuntungan yang akan
diterima oleh investor dari investasinya.menyatakan bahwa kinerja perusahaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain terkonsentrasi atau tidak terkonsentrasinya
kepemilikan, manipulasi laba, serta pengungkapan laporan keuangan. Suatu perusahaan
dengan manajemen yang menerapkan sistem pengelolaan yang baik akan memberikan
perlindungan dan jaminan hak kepada para stakeholdersnya. Oleh karena itu, manajemen
berkewajiban memberikan informasi akurat tentang kondisi perusahaan yang sebenarnya.

Forum for Corporate Governance in Indonesia(FCGI) mendefinisikan Corporate
Governance sebagaiseperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang
saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para
pemegang kepentingan intern dan esktern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan
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mengendalikanperusahaan. Salah satu topik utama dalam tata kelola perusahaan adalah
menyangkut masalah akuntabilitas dan tanggung jawab mandat, khususnya implementasi
pedoman dan mekanisme untuk memastikan perilaku yang baik dan melindungi
kepentingan pemegang saham. Tujuan dari good corporate governance adalah untuk
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). Secara
teoritis, pelaksanaan good corporate governance dapat meningkatkan nilai perusahaan,
dengan meningkatkan kinerja keuangan mereka, mengurangi risiko yang mungkin
dilakukan oleh dewan komisaris dengan keputusankeputusan yang menguntungkan diri
sendiri dan umumnya good corporate governance dapat meningkatkan kepercayaan
investor.

KAJIAN TEORITIS

1. Manfaat Penerapan Corporate Governance

Penerapan good corporate governance tidak hanya melindungi kepentingan para
investor saja tetapi juga akan dapat mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan bagi
perusahaan terkait dan juga pihak-pihak lain yang mempunyai hubungan langsung
maupun tidak langsung dengan perusahaan(Dwiridotjahjono, 2011). Berbagai manfaat
dan keuntungan yang diperoleh dengan penerapan good corporate governance dapat
disebut antara lain:

a. Dengan penerapan good corporate governance perusahaan dapat meminimalkan
agency cost, yaitu biaya yang timbul sebagai akibat dari pendelegasian
kewenangan kepada manajemen, termasuk biaya penggunaan sumber daya
perusahaan oleh manajemen untuk kepentingan pribadi maupun dalam rangka
pengawasan terhadap perilaku manajemen itu sendiri.

b. Perusahaan dapat meminimalkan cost of capital, yaitu biaya modal yang harus
ditanggung bila perusahaan mengajukan pinjaman kepada kreditur. Hal ini
sebagai dampak dari pengelolaan perusahaan secara baik dan sehat yang pada
gilirannya menciptakan suatu referensi positif bagi para kreditur.

c. Dengan good corporate governance proses pengambilan keputusan akan
berlangsung secara lebih baik sehingga akan menghasilkan keputusan yang
optimal, dapat meningkatkan efisiensi serta terciptanya budaya kerja yang lebih
sehat. Ketiga hal ini jelas akan sangat berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan, sehingga kinerja perusahaan akan mengalami peningkatan.
Berbagai penelitian telah membuktikan secara empiris bahwa penerapan good
corporate governance akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif.

d. Good corporate governance akan memungkinkan dihindarinya atau
sekurangkurangnya dapat diminimalkannya tindakan penyalahgunaan
wewenang oleh pihak direksi dalam pengelolaan perusahaan. Hal ini tentu akan
menekan kemungkinan kerugian bagi perusahaan maupun pihak berkepentingan
lainnya sebagai akibat tindakan tersebut.

e. Nilai perusahaan di mata investor akan meningkat sebagai akibat dari
meningkatnya kepercayaan mereka kepada pengelolaan perusahaan tempat
mereka berinvestasi. Peningkatan kepercayaan investor kepada perusahaan akan
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dapat memudahkan perusahaan mengakses tambahan dana yang diperlukan
untuk berbagai keperluan perusahaan, terutama untuk tujuan ekspansi.

Pelaksanaan good corporate governance dilakukan dengan menggunakan prinsip-

prinsip, yaitu:

a. Hak-hak para pemegang saham, yang harus diberi informasi dengan benar dan

tepat pada waktunya mengenai perusahaan, dapat ikut berperan serta dalam
pengambilan keputusan atas perusahaan, dan turut memperoleh bagian dari
keuntungan perusahaan.Perlakuan sama terhadap pemegang saham, terutama
kepada pemegang sahamminoritas dan pemegang saham asing, dengan
keterbukaan informasi yang penting serta melarang pembagian untuk pihak
sendiri dan perdagangan saham oleh orang dalam (insider trading).

Peranan pemegang saham harus diakui sebagaimana ditetapkan oleh hukum dan
kerjasama yang aktif antara perusahaan serta para pemegang kepentingan dalam
menciptakan kesejahteraan, lapangan kerja dan perusahaan yang sehat dari
aspek keuangan.

Pengungkapan yang akurat dan tepat pada waktunya serta transparasi mengenai
semua hal yang penting bagi kinerja perusahaan, kepemilikan, serta para
pemegang kepentingan (stakeholders).

Tanggungjawab pengurus dalam manajemen, pengawasan manajemen serta
pertanggungjawaban kepada perusahaan dan para pemegang saham.

Dalam tata kelola perusahaan yang baik seluruh kegiatan pengelolaan perusahaan

akan selalu dilandasi prinsip-prinsip sebagai berikut:

817

a.

Transparency (keterbukaan) : yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi
materiil dan relevan mengenai perusahaan. Perusahaan akan menyediakan
informasi yang cukup, akurat, dan tepat waktu kepada seluruh stakeholders,
sehingga pihak-pihak yang mempunyai keterkaitan dengan perusahaan, seperti
pemegang saham, Bapepam, Bursa Efek, pegawai, pelanggan, pemasok dan
stakeholders lainnya.

Accountability (akuntabilitas) : yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban organ-organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan
terlaksana secara efektif. Akuntabilitas menciptakan pengawasan efektif yang

mendasarkan pada keseimbangan hak dan tanggungjawab antara
pemegang saham, dewan komisaris dan direksi.

Responsibility (tanggungjawab) : yaitu kesesuaian didalam pengelolaan
perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip perusahaan yang sehat. Perusahaan memenuhi dan mematuhi hukum dan
peraturan perundang- undangan yang berlaku, termasuk didalamnya pemenuhan
hak-hak stakeholders, keselamatan dan kesehatan kerja, dan penghindaran dari
praktik bisnis yang tidak sehat.

Independency (Kemandirian) : yaitu suatu keadaan dimana perusahaan dikelola
secara profesional tanpa benturan kepentingan dan intervensi 12 dari pihak
manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlaku
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dan prinsip-prinsip perusahaan yang sehat. Direksi dalam menjalankan tugas-
tugas kepengurusan perusahaan dan dewan komisaris dalam melaksanakan
peran pengawasan atas jalannya perusahaan bebas dari intervensi pihak luar.

e. Fuairness (Kewajaran) : yaitu keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi hak-
hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Terhadap stakeholders tersebut diberikan perlindungan,
kesempatan dan perlakuan yang wajar untuk menuntut jika terjadi pelanggaran
terhadap hak mereka.

2. Penyebab Goog Coorporate Governance Belum Berjalan Optimal Di
Indonesia

Perusahaan-perusahaan di Indonesia belum mampu melaksanakan corporate
governance dengan sungguh-sungguh sehingga perusahaan mampu mewujudkan
prinsip- prinsip good corporate governance dengan baik. Hal ini disebabkan oleh
adanya sejumlah kendala yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan tersebut pada saat
perusahaan berupaya melaksanakan corporate governance demi terwujudnya prinsip-
prinsip good corporate governance dengan baik. Kendala ini dapat dibagi tiga, yaitu
kendala internal, kendala eksternal, dan kendala yang berasal dari struktur kepemilikan.
Kendala internal meliputi kurangnya komitmen dari pimpinan dan karyawan
perusahaan, rendahnya tingkat pemahaman dari pimpinan dan karyawan perusahaan
tentang prinsip- prinsip good corporate governance, kurangnya panutan atau teladan
yang diberikan oleh pimpinan, belum adanya budaya perusahaan yang mendukung
terwujudnya prinsip- prinsip good corporate governance, serta belum efektifnya sistem
pengendalian internal. Kendala eksternal dalam pelaksanaan corporate governance
terkait dengan perangkat hukum, aturan dan penegakan hukum (law- enforcement). Baik
kendala internal maupun kendala eksternal sama-sama penting bagi perusahaan, namun
demikian, jika kendala internal bisa dipecahkan maka kendala eksternal akan lebih
mudah diatasi. Kendala yang ketiga adalah kendala yang berasal dari struktur
kepemilikan.

Berdasarkan persentasi kepemilikan dalam saham, kepemilikan terhadap
perusahaan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kepemilikan yang terkonsentrasi dan
kepemilikan yang menyebar. Kepemilikan yang terkonsentrasi terjadi pada saat suatu
perusahaan dimiliki secara dominan oleh seseorang atau sekelompok orang saja
(40,00% atau lebih). Kepemilikan yang menyebar terjadi pada saat suatu perusahaan
dimiliki oleh pemegang saham yang banyak dengan jumlah saham yang kecil-kecil (satu
pemegang saham hanya memiliki saham sebesar 5% atau kurang). Salah satu dampak
negatif yang ditimbulkan oleh struktur kepemilikan adalah perusahaan tidak dapat
mewujudkan prinsip keadilan dengan baik karena pemegang saham yang terkonsentrasi
pada seseorang atau sekelompok orang dapat menggunakan sumberdaya perusahaan
secara dominan sehingga dapat mengurangi nilai perusahaan. Sama seperti halnya
kendala eksternal, dampak negatif yang ditimbulkan dari struktur kepemilikan dapat
diatasi jika perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang efektif, seperti
mempunyai sistem yang menjamin pendistribusian hak-hak dan tanggung jawab secara
adil di antara berbagai partisipan dalam organisasi (Dewan Komisaris, Dewan Direksi,
manajer, pemegang saham, serta pemangku kepentingan lainnya), dan dampak negatif
ini juga akan hilang jika dalam stuktur organisasinya, perusahaan mempunyai Komisaris
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Independen dengan jumlah tertentu dan memenuhi kualifikasi yang ditentukan (syarat-
syarat yang ditentukan untuk menjadi Komisaris Independen).

3. Sistem Penilaian Pelaksanaan Corporate Governance

Penilaian terhadap pelaksanaan good corporate governance di Indonesia
dilakukan oleh lembaga independen yaitu: Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI). Penilaian dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dijawab
oleh pihak manajemen perusahaan. Aspek yang dinilai meliputi Hak-hak Pemegang
Saham, Kebijakan Corporate Governance, Praktek-praktek Corporate Governance,
Pengungkapan, dan Fungsi Audit. Penentuan skor pelaksanaan dilakukan melalui
metode rata-rata tertimbang, dengan bobot masing-masing aspek sebagai berikut:

a. Hak-hak Pemegang Saham (20%).

b. Kebijakan Corporate Governance (15%).

c. Praktek-praktek Corporate Governance (30%).
d. Pengungkapan (Disclosure) (20%) dan

e. Fungsi Audit (15%)

Mekanisme corporate governance merupakan suatu aturan main, prosedur dan
hubungan yang jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang
melakukan kontrol/pengawasan terhadap keputusan tersebut. Mekanisme governance
diarahkan untuk menjamin dan mengawasi berjalannya sistem governance dalam sebuah
organisasi. Mekanisme pengendalian internal adalah pengendalian perusahaan yang
dilakukan dengan membuat seperangkat aturan yang mengatur tentang mekanisme bagi
hasil, baik yang berupa keuntungan, return maupun risiko-risiko yang disetujui oleh
prinsipal dan agen. Salah satu pilihan mekanisme pengendalian internal untuk
menyamakan kepentingan pemegang saham dan manajer adalah kontrak insentif jangka
panjang.Dengan demikian, manajer akan termotivasi untuk meningkatkan nilai
perusahaan atau meningkatkan kemakmuran pemegang saham karena hal tersebut juga
akan meningkatkan kekayaan manajer sendiri.Mekanisme pengendalian eksternal adalah
pengendalian perusahaan yang dilakukan oleh pasar. Menurut teori pasar untuk
pengendalian perusahaan (market for corporate control), pada saat diketahui bahwa
manajemen berperilaku menguntungkan diri sendiri, kinerja perusahaan akan menurun
yang direfleksikan oleh nilai saham perusahaan. Pada kondisi tersebut, kelompok menajer
lain akan menggantikan manajer yang sedang memegang jabatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analitis. Hal ini dipilih agar dapat memahami secara mendalam implementasi strategi
digitalisasi di bank syariah Indonesia. Studi kepustakaan (library research) juga dilakukan
untuk mendapatkan berbagai informasi, data, dan literatur yang relevan dari sumber
tertulis seperti jurnal, buku, artikel, dan juga berita yang berhubungan dengan topik yang
diteliti. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan
menelusuri dan mengkaji ebook, jurnal, artikel, dan berita yang relevan.

Peneliti memilih literatur yang dianggap terpercaya dan relevan untuk mendukung
analisis terkait peluang dan tantangan yang terjadi pada perbankan syariah dalam
mempertahankan eksistensinya pada era digital. Proses analisis data dilakukan
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menggunakan pendekatan deskriptif, di mana data yang diperoleh dideskripsikan,
dianalisis, dan kemudian diambil kesimpulan. Pendekatan deskriptif ini bertujuan agar
dapat memberikan gambaran, penjelasan, serta validasi terkait peluang dan tantangan
yang terjadi pada bank syariah dalam mempertahankan daya saingnya di era digital.
Objek dari penelitian ini adalah strategi pemasaran produk bank syariah pada era digital,
dikaji melalui berbagai literatur guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan
menyeluruh terkait fenomena tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Data Good corporate governance

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) terbukti memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya indikator
kinerja perusahaan, baik dari sisi keuangan maupun nonkeuangan, seiring dengan
semakin baiknya penerapan prinsip-prinsip GCG yang meliputi transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran. Perusahaan yang menerapkan
GCQG secara konsisten cenderung mampu mengelola sumber daya secara lebih efektif dan
efisien, sehingga berdampak pada peningkatan profitabilitas, likuiditas, serta nilai
perusahaan. Secara lebih rinci, hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip transparansi
berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
perusahaan. Keterbukaan informasi yang akurat dan tepat waktu memungkinkan investor
dan pihak terkait lainnya untuk menilai kinerja perusahaan secara objektif, sehingga
mendorong peningkatan reputasi dan nilai perusahaan. Selain itu, prinsip akuntabilitas
dan responsibilitas juga berkontribusi terhadap perbaikan sistem pengendalian internal
dan pengambilan keputusan manajerial yang lebih terarah, yang pada akhirnya
berdampak positif pada kinerja operasional perusahaan.

Penerapan prinsip independensi dalam GCG turut meminimalkan konflik
kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Dewan komisaris dan komite audit
yang independen mampu menjalankan fungsi pengawasan secara optimal, sehingga
praktik oportunistik manajemen dapat ditekan. Kondisi ini sejalan dengan teori keagenan
yang menyatakan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan yang baik dapat mengurangi
masalah keagenan dan meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Selanjutnya, prinsip kewajaran dan kesetaraan dalam GCG juga berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan melalui perlindungan terhadap hak-hak pemangku kepentingan,
termasuk pemegang saham minoritas, karyawan, dan mitra usaha. Perlakuan yang adil
dan berimbang menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan berkelanjutan, yang
berdampak pada peningkatan produktivitas dan stabilitas perusahaan dalam jangka
panjang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa Good Corporate
Governance merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Temuan
ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan GCG
yang baik dapat menjadi sarana untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan menjaga
keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus
memperkuat penerapan prinsip-prinsip GCG sebagai bagian dari strategi peningkatan
kinerja dan penciptaan nilai perusahaan secara berkelanjutan.

2. Kinerja Perusahaan
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Kinerja perusahaan merupakan gambaran tingkat pencapaian hasil suatu
perusahaan dalam periode tertentu yang mencerminkan keberhasilan manajemen dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki. Kinerja perusahaan umumnya diukur melalui
indikator keuangan maupun nonkeuangan sebagai alat evaluasi efektivitas dan efisiensi
operasional perusahaan. Indikator keuangan seperti profitabilitas, likuiditas, dan
solvabilitas sering digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dan memenuhi kewajiban, sedangkan indikator nonkeuangan mencakup aspek
kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, inovasi, dan keberlanjutan usaha.

Menurut perspektif manajemen, kinerja perusahaan menunjukkan sejauh mana
strategi dan kebijakan yang diterapkan mampu mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan
dengan kinerja yang baik tidak hanya mampu meningkatkan nilai perusahaan dan
kesejahteraan pemegang saham, tetapi juga mampu menjaga kepercayaan pemangku
kepentingan lainnya. Oleh karena itu, pengukuran kinerja perusahaan menjadi alat
penting dalam pengambilan keputusan manajerial dan perumusan strategi jangka panjang.
Dalam konteks tata kelola perusahaan, kinerja perusahaan juga dipengaruhi oleh kualitas
pengelolaan dan pengawasan internal. Penerapan sistem pengendalian yang efektif dan
tata kelola yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengurangan risiko,
peningkatan transparansi, serta pengambilan keputusan yang lebih akuntabel. Dengan
demikian, kinerja perusahaan tidak hanya mencerminkan hasil keuangan semata, tetapi
juga keberlanjutan dan daya saing perusahaan dalam jangka panjang.

3. Nilai Perusahaan dan Kinerja Keuangan

Nilai perusahaan merupakan persepsi pasar terhadap tingkat keberhasilan
perusahaan dalam mengelola sumber daya dan menghasilkan keuntungan di masa depan.
Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham yang mencerminkan tingkat
kepercayaan investor terhadap prospek dan kinerja perusahaan. Semakin tinggi nilai
perusahaan, semakin besar pula kesejahteraan pemegang saham, sehingga peningkatan
nilai perusahaan menjadi salah satu tujuan utama manajemen dalam menjalankan
aktivitas operasional perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba, menjaga stabilitas keuangan, dan mengelola risiko.
Kinerja keuangan umumnya diukur menggunakan rasio keuangan seperti Return on
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Rasio-rasio
tersebut memberikan gambaran mengenai efektivitas manajemen dalam memanfaatkan
aset dan modal untuk menghasilkan keuntungan. Kinerja keuangan yang baik
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjalankan operasionalnya secara efisien.

Hubungan antara kinerja keuangan dan nilai perusahaan bersifat positif dan saling
berkaitan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang tinggi cenderung memiliki nilai
perusahaan yang lebih baik karena mampu memberikan sinyal positif kepada investor
mengenai prospek pertumbuhan dan stabilitas usaha. Peningkatan laba dan efisiensi
operasional akan mendorong meningkatnya minat investor, yang pada akhirnya
berdampak pada kenaikan harga saham dan nilai perusahaan. Selain itu, kinerja keuangan
yang stabil juga mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghadapi risiko dan
ketidakpastian ekonomi. Hal ini memperkuat kepercayaan pasar dan meningkatkan
reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan. Dengan demikian, kinerja keuangan
tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi internal, tetapi juga sebagai faktor strategis
yang memengaruhi nilai perusahaan secara keseluruhan. Secara keseluruhan, nilai
perusahaan dan kinerja keuangan merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisahkan
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dalam menilai keberhasilan perusahaan. Kinerja keuangan yang baik menjadi dasar utama
dalam meningkatkan nilai perusahaan, sementara nilai perusahaan yang tinggi
mencerminkan keberhasilan manajemen dalam menciptakan nilai tambah dan
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan corporate governance
terhadap kinerja keuangan. Penerapan Good Corporate Governance (GCQG) salah satunya
dapat didorong dari sisi regulasi. Dorongan tersebut adalah dengan dituangkannya
prinsip-prinsip dasar GCG ke dalam regulasi. GCG menitikberatkan perlindungan
terhadap pemegang saham terutama pemegang saham minoritas, kepentingan tersebut
pada dasarnya telah diakomodasi oleh Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas namun untuk tidak dapat dikatakan sempurna, dimana kehadiran
Komite Audit, Komite Nominasi atau Remunerasi telah menjadi bukti ketertinggalan
dengan perkembangan bisnis saat ini. Untuk prinsip transparency (transparansi) telah
diatur dalam Pasal 66 ayat (1) dan (2) mengenai laporan tahunan dan Pasal 75 ayat (2)
mengenai keterangan berkaitan perseroan dalam forum RUPS. Prinsip accountability
(akuntabilitas) telah diatur dalam Pasal 92 ayat (1)untuk akuntabilitas dari Direksi dan
Pasal 114 ayat (1) untuk akuntabilitas Dewan Komisaris. Prinsip responsibility
(pertanggungjawaban) telah diatur dalam Pasal 74. Prinsip independency (kemandirian)
telah diatur dalam Pasal 36 ayat (1). Dan prinsip terakhir yang merupakan jiwa dari GCG
yaitu prinsip Fairness (kewajaran dan kesetaraan) merupakan perlindungan terhadap hak-
hak pemegang saham Pasal 53 ayat (3) dan kesetaraan diantara para pemegang saham,
hal ini untuk melindungi pemegang saham minoritas yang secara struktural lemah
kedudukannya.
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